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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan : 

1. Komposit hibrid serat sisal-mentah/serat karbon/PMMA dengan 

kekuatan mekanik tinggi telah berhasil dibuat dengan serat/matrik (20 : 

80 %wt) metode hand-layup dan cold press pada tekanan 2,1-3,5 MPa 

selama 60 menit dengan variasi rasio sisal/karbon 2:1, 1:1 serta 1:2. 

2. Komposit hibrid sisal-mentah/karbon/PMMA meningkat kekuatan 

mekanisnya seiring dengan bertambahnya serat karbon. Kuat tarik dan 

bending tertinggi didapatkan pada rasio sisal/karbon 1:2 dibandingkan 

dengan 2:1 dan 1:1.  Dengan nilai kuat tarik dan modulus tarik tertinggi 

masing-masing 57,66 MPa dan 3,78 GPa. Sedangkan nilai kuat bending 

dan modulus bending tertinggi masing-masing 108,20 MPa dan 5,69 

GPa. 

3. Struktur patahan yang ditunjukkan pada foto hasil SEM dan optik 

berkorelasi dengan sifat mekanis dikarenakan kegagalan 

mengungkapkan ikatan adhesi yang buruk antara serat sisal mentah dan 

matrik disebabkan adanya fiber pull out, voids, dan debonding, namun 

seiring meningkatnya konten karbon mengurangi adanya kegagalan 

pada komposit hibrid. 

4. Hasil uji TGA berkorelasi dengan sifat mekanis komposit dimana 

dengan bertambahnya rasio serat karbon dapat meningkatkan stabilitas 

termal komposit hibird. Stabilitas termal yang optimum didapatkan 

pada rasio serat sisal-mentah/karbon (1:2) yaitu dengan residue akhir 

92,41%. 

5. Penelitian ini dapat melengkapi penelitian sebelumnya dan rekomendasi 

sebagai bahan alternatif pembuat prostesis internal.   
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5.2 Saran 

Berikut merupakan saran untuk penelitian lebih lanjut : 

1. Pada saat proses fabrikasi usahakan pencampuran serat sisal dan serat 

karbon merata dengan cara saat bland  bertahap dan susunan serat 

disiapkan sesuai dengan ukuran cetakan, agar proses fabrikasi menjadi 

lebih cepat. 

2. Lakukan proses fabrikasi dengan teliti dalam mencampurkan matrik 

PMMA agar seluruh serat dapat terbasahi seluruhnya dan lakukan 

dengan cepat selama 3 menit karena matrik PMMA mudah kering. 

3. Gunakan molding komposit yang penekanannya mngenai material 

komposit dan usahakan molding rapat, agar tidak terdapat volume yang 

terbuang pada saat proses penekanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


